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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

  Tujuan utama dari penelitian ini adalah  untuk mengetahui pengaruh dewan 

komisaris,  growth, profitabilitas dan leverage terhadap pengungkapan tanggung 

jawab sosial perusahaan. Penelitian ini tentang pengungkapan tanggung jawab 

sosial perusahaan dengan subyek penelitian adalah perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2013-2016. Teknik pengambilan 

sampel pada penelitian ini adalah purposive sampling. Jumlah data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah sebanyak 500 data. Penelitian ini menggunakan uji 

analisis deskriptif, uji asumsi klasik, uji analisis regresi linier berganda, dan uji 

hipotesis. Berikut hasil dan pembahasan secara ringkas: 

1. Variabel dewan komisaris berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan 

tanggung jawab sosial perusahaan dengan arah positif, yang artinya bahwa 

semakin tinggi jumlah dewan komisaris maka akan semakin luas 

pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan pada perusahaan 

manufaktur.  

2. Variabel growth tidak berpengaruh terhadap pengungkapan tanggung jawab 

sosial perusahaan, yang artinya tinggi atau rendah tingkat pertumbuhan suatu 

perusahaan tidak mempengaruhi luas pengungkapan tanggung jawab sosial 

perusahaan pada perusahaan manufaktur.
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3. Variabel profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan 

tanggung jawab sosial perusahaan dengan arah negatif, yang artinya semakin 

tinggi profitabilitas perusahaan maka akan semakin rendah pengungkapan 

tangung jawab sosial perusahaan pada perusahaan manufaktur. 

4. Variabel leverage tidak berpengaruh terhadap pengungkapan tanggung jawab 

sosial perusahaan,  yang artinya tinggi rendah tingkat leverage tidak 

mempengaruhi luas pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan pada 

perusahaan manufaktur. 

5.2 Keterbatasan 

  Pada penelitian ini terdapat keterbatasan yang dapat mempengaruhi hasil dari 

penelitian yaitu terdapat beberapa perusahaan manufaktur yang tidak 

mempublikasikan laporan tahunan secara berurutan pada situs resmi Bursa Efek 

Indonesia (BEI). 

5.3 Saran   

  Adanya keterbatasan yang telah dijelaskan sebelumnya, maka saran untuk 

penelitian selanjutnya adalah: 

1. Penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan sampel keseluruhan 

perusahaan yang terdapat di Bursa Efek Indonesia dan tidak terbatas pada 

perusahaan manufaktur sehingga dapat memberikan hasil yang lebih akurat 

2. Pada penelitian selanjutnya dapat menambahkan variabel independen lain 

yang memiliki kemampuan lebih baik dalam mempengaruhi pengungkapan 

tangung jawab sosial perusahaan misalnya variabel profil perusahaan, 

kepemilikan manajerial, ukuran perusahaan dan lain lain.  
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